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ABSTRAK

MAI PARNI.(15052035).2015.“Pemanfaatan Dana Program Keluarga
Harapan oleh Masyarakat Kurang
Mampu (Studi di Kanagarian Alahan
Panjang, Kabupaten Solok)”

Kemiskinan masih menjadi masalah utama di negara berkembang
termasuk  Indonesia. Untuk mengatasi kemiskinan  pemerintah
melaksanakan berbagai program pengentasan kemiskinan, salah satunya
yaitu Program Keluarga Harapan. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan penerima di bidang pendidikan dan
kesehatan. Namun, dalam memanfaatkan dana tersebut masih ada yang
belum sesuai dengan tujuan program. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pemanfaatan dana PKH oleh masyarakat kurang
mampu dalam bidang pendidikan dan kesehatan di Kanagarian Alahan
Panjang, mendeskripsikan permasalahan apa saja yang terjadi dalam
proses pemanfaatan dana PKH di Kanagarian Alahan Panjang,
mendeskripsikan penyebab terjadinya permasalahan dalam pemanfaatan
dana PKH di Kanagarian Alahan Panjang.

Penelitian ini dilakukan di Kanagarian Alahan Panjang, Kecamatan
Lembah Gumanti. Metode penelitian dilakukan melalui pendekatan
kualitatif deskriptif dengan menggunakan data primer dan sekunder.
Informan penelitian adalah dinas sosial, pendamping PKH, dan penerima
PKH. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan teknik trianggulasi data. Teknik analisis data melalui tiga
alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pemanfaatan
dana PKH masyarakat penerima menggunakannya untuk keperluan
pendidikan dan kesehatan. Namun, masih terjadi permasalahan yaitu
adanya penerima PKH yang kurang cermat dalam memanfaatkan dana
bantuan dan tidak memanfaatkan dana untuk pendidikan dan kesehatan.
Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengawasan dari pendamping,
penerima tidak hadir saat sosialisasi dan penerima tidak tepat sasaran.

Kata kunci : Program Keluarga Harapan, Masyarakat Kurang Mampu,
Alahan Panjang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan masih menjadi salah satu permasalahan utama di negara
berkembang termasuk Indonesia. Di Indonesia masih banyak terdapat
masyarakat miskin. Pengentasan kemiskinan sudah dilakukan oleh pemerintah
bersama masyarakat melalui berbagai program. Program-program tersebut
mencakup upaya-upaya baik melalui penyediaan kebutuhan pangan, layanan
kesehatan dan pendidikan, pemberian dana bantuan, pembangunan sarana
prasarana, dll. Secara umum pengentasan kemiskinan dilakukan melalui 2
kelompok program yaitu program yang ditujukan hanya kepada orang miskin
seperti PKH dan program yang ditujukan tidak hanya untuk rakyat miskin,

namun untuk semua masyarakat dari golongan pendapatan yang berbeda-beda

seperti pendanaan pelayanan kesehatan dan pengurangan biaya pendidikan.

Salah satu bentuk kebijakan pemerintah dalam menanggulangi
kemiskinan adalah dengan memberikan jaminan sosial yang bisa digunakan
olen masyarakat penerima untuk modal usaha dan memenuhi kebutuhan
dasarnya. Jaminan sosial diberikan dalam bentuk asuransi kesejahteraan sosial
dan bantuan langsung berkelanjutan yang diharapkan bisa mencegah dan
menangani masalah kesejahteraan sosial. Pemerintah telah mengeluarkan
berbagai kebijakan menyangkut perkembangan ekonomi, pengurangan
kemiskinan, dan pengurangan ketimpangan ekonomi. Terdapat banyak

program yang dicanangkan diantaranya Program Keluarga Harapan (PKH).



Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program
pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan yang dicanangkan sejak tahun
2007 dan berfokus pada 2 komponen yaitu bidang kesehatan dan pendidikan.
Program Keluarga Harapan (PKH) dikenal juga dengan Conditional Cash
Transfer (CCT) yaitu bantuan tunai bersyarat. Program Keluarga Harapan
(PKH) diberikan dalam bentuk biaya tunai kepada Keluarga Penerima
Manfaat (KPM), yaitu keluarga yang memiliki anggota keluarga berumur 0-15
atau 18 tahun namun belum menyelesaikan pendidikan dasar, ibu hamis,
lansia, dan penyandang disabilitas. Setiap keluarga penerima diberi kartu KKS
yang berfungsi sebagai alat transaksi yang dicetak sesuai ketentuan

kementerian sosial.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Mulyadi Iswara
(Operator Administrasi PKH Kabupaten Solok) pada tanggal 21 Oktober 2019

mengatakan

“PKH merupakan program pengentasan kemiskinan yang diberikan
kepada keluarga miskin yang memiliki anggota keluarga sesuai
komponen yang menjadi sasaran PKH, komponennya yaitu balita, ibu
hamil, lansia, anak sekolah, disabilitas. Untuk keluarga penerima
datanya di kelola oleh pusat .

Sebagai salah satu program untuk mengentaskan kemiskinan PKH
diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2018 tentang Program Keluarga Harapan. Program Keluarga Harapan
bersumber dari APBN, dikelola oleh kementerian sosial dan dibantu oleh
dinas sosial yang ada di Kabupaten/Kota/Provinsi serta pendamping PKH di

setiap desa/kecamatan.



Tujuan umum Program Keluarga Harapan (PKH) adalah untuk
mengurangi angka kemiskinan dan memutus rantai kemiskinan, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM), dan merubah prilaku rumah tangga
sangat miskin yang kurang kesejahteraannya. Tujuan khusus Program
Keluarga Harapan (PKH) adalah meningkatkan kondisi sosial ekonomi rumah
tangga sangat miskin, meningkatkan taraf pendidikan anak-anak rumah tangga
sangat miskin, meningkatkan kesehatan dan gizi ibu hamil / nifas dan anak
dibawah 6 tahun dalam keluarga sangat miskin, serta meningkatkan akses dan

layanan kesehatan dan pendidikan bagi rumah tangga miskin.

Penelitian tentang Program Keluarga Harapan telah banyak dilakukan
oleh beberapa peneliti. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Clara Dheby
pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa bagi masyarakat miskin pelayanan
kesehatan yang belum memuaskan dan mahalnya biaya pendidikan dirasa
sangat menyulitkan mereka. Masalah ini bisa diatasi melalui pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) yang baik. Pernyataan tersebut juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek Dina Indriani pada tahun
2017 yang menyatakan bahwa pemanfaatan Program Keluarga Harapan
(PKH) mampu memberikan kontribusi yang serius dalam membantu keluarga

miskin karena menekankan langsung pada subjeknya.

Menurut Lidiana dalam penelitiannya pada tahun 2014, rendahnya
penghasilan keluarga sangat miskin membuat mereka tidak mampu memenubhi
kebutuhan pendidikan bahkan untuk tingkat minimal sekalipun. Sehingga,

dana PKH diberikan untuk meningkatkan partisipasi pendidikan anak-anak



keluarga penerima. Dalam penelitiannya pada tahun 2016 Syahputra
Adisanjaya menyatakan bahwa jumlah penduduk Indonesia yang tergolong
miskin cukup tinggi, belum lagi yang tergolong rentan miskin. Untuk
mengatasi hal tersebut menurut Apando Ekardo dalam penelitiannya tahun
2014, pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk menanggulangi

kemiskinan salah satunya melalui Program Keluarga Harapan.

Rusydi dalam penelitiannya pada tahun 2016 juga menyatakan bahwa
bantuan PKH mempengaruhi partisipasi pendidikan anak-anak keluarga
miskin dan pengaruh itu sangat sigifikan. Dalam penelitian Dedy Utomo pada
tahun 2014 juga menyatakan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH)
bertujuan untuk memberikan bukti nyata dalam tujuan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat miskin, hal tersebut memperlihatkan bahwa sejauh ini
Program Keluarga Harapan (PKH) memang sudah menjadi program yang
berpengaruh dalam pengentasan kemiskinan. Hal tersebut juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu Virgoreta pada tahun 2015 yang
menyatakan bahwa implementasi Program Keluarga Harapan yang baik akan

mengurangi tingginya jumlah rumah tangga sangat miskin.

Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, banyak yang membahas mengenai implementasi Program
Keluarga Harapan (PKH), pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat miskin, analisis pemanfaatan
Program Keluarga Harapan (PKH), pengaruh Program Keluarga Harapan

(PKH) terhadap partisipasi pendidikan. Namun, belum ada yang meneliti



bagaimana pemanfaatan dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) oleh

masyarakat kurang mampu atau penerima.

Jumlah masyarakat kurang mampu di Indonesia yang menerima
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) berdasarkan data RAPBN
meningkat setiap tahunnya yaitu pada tahun 2015 sebanyak 3,5 juta jiwa,
tahun 2016 sebanyak 6 juta jiwa, tahun 2017 sebanyak 6,2 juta jiwa, tahun
2018 sebanyak 10 juta jiwa. Pada tahun 2019 sebanyak 10 juta jiwa. Penerima

PKH di Kabupaten Solok sebanyak 38.586 jiwa dengan perincian sebagai

berikut :
Tabel 1.
Jumlah penerima PKH di Kabupaten Solok
No. Komponen Jumlah

1 Ibu Hamil 321

2 Balita 6682

3 Anak Pra Sekolah 1053

4 Anak SD 16289

5 Anak SMP 7344

6 Anak SMA 4794

7 Lansia 1781

8 Disabilitas 322

Sumber : Sekretariat PKH Kabupaten Solok

Penerima PKH di Kanagarian Alahan Panjang sebanyak 936 jiwa

dengan perincian sebagai berikut :



Tabel 2.
Jumlah penerima PKH di Kanagarian Alahan Panjang
No. Komponen Jumlah

1 Ibu Hamil 3

2 Balita 104

3 Anak Pra Sekolah 45

4 Anak SD 436

5 Anak SMP 197

6 Anak SMA 119

7 Lansia 24

8 Disabilitas 8

Sumber : Sekretariat PKH Kabupaten Solok

Namun, terdapat masalah pemanfaatan dana bantuan PKH vyaitu
masyarakat penerima kurang cermat dalam mengelola uang bantuan tersebut
dan tidak memanfaatkan dana bantuan untuk pendidikan dan kesehatan.
Jumlah dana bantuan yang diberikan dalam Program Keluarga Harapan (PKH)
kepada setiap keluarga berbeda-beda, tergantung kepada jumlah komponen
dalam keluarga yang bisa menerima dana tersebut. Jumlah dana yang

diberikan sesuai komponen sebagai berikut :

Tabel 3.

Jumlah dana PKH yang diterima tiap komponen dalam keluarga
No. Komponen Jumlah dana
1 Ibu Hamil Rp 2.400.000
2 Balita Rp 2.400.000
3 Anak Pra Sekolah Rp 2.400.000

4 Anak SD Rp 900.000

5 Anak SMP Rp 1.500.000
6 Anak SMA Rp 2.000.000
7 Lansia Rp 2.400.000
8 Disabilitas Rp 2.400.000

Sumber : Sekretariat PKH Kabupaten Solok




Peneliti melihat adanya keluarga penerima yang menghabiskan dana
PKH untuk membeli keperluan lain dan tidak untuk kebutuhan dasar terutama
untuk kesehatan dan pendidikan. Mereka membeli barang elektronik, membeli

rokok, membayar cicilan, modal dagangan, dan merenovasi rumah.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Edtri Wahyudi
(Operator Manajemen PKH Kabupaten Solok) pada tanggal 21 Oktober 2019

mengatakan

“PKH diberikan kepada penerima untuk membantu mereka dalam
meningkatkan kesejahteraan terutama masalah kesehatan dan
pendidikan, untuk pemanfaatannya memang harus di dua bidang
tersebut. Jika ada yang memanfaatkan untuk hal lain maka akan
diberikan peringatan oleh pendamping. Jadi, yang mengawasi
langsung di lapangan adalah pendamping PKH yang sudah dipilih.”

Pada hari Sabtu, 6 April 2019, peneliti melakukan wawancara dengan
salah satu anggota keluarga penerima PKH vyaitu lbu Wisda, beliau
mengatakan bahwa dana bantuan PKH tersebut beliau gunakan untuk
keperluan pendidikan anak beliau yang duduk di kelas 4 SD dan 2 SMP. Tapi,
jika tidak terlalu banyak kebutuhan sekolah maka dana tersebut dihabiskan
untuk membeli keperluan lain seperti membeli makanan dan membeli rokok.
Hal tersebut juga dilakukan oleh keluarga Ibu Nur, anak beliau yang sekolah
hanya satu orang sehingga uang tersebut hanya digunakan untuk membeli obat
dan membeli keperluan lain seperti membeli barang-barang rumah tangga

(barang elektronik).



Hal tersebut tentu tidak sesuai dengan tujuan dimana diharapkan PKH
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat penerima dana tersebut. Oleh
sebab itu penelitian tentang pemanfaatan dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) oleh masyarakat kurang mampu perlu dilakukan karena
sangat berkaitan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat penerima dan
bagaimana masyarakat memanfaatkan dana tersebut untuk memenuhi
kebutuhan mereka terutama dalam hal kesehatan dan pendidikan. Jika tidak
maka dikhawatirkan pemanfaatan dana tersebut tidak sesuai dari tujuan awal
PKH yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat penerimanya dalam

bidang kesehatan dan pendidikan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang penelitian tersebut, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Adanya keluarga penerima dana Program Keluarga Harapan yang kurang
cermat dalam mengelola atau memanfaatkan dana bantuan tersebut.

2. Adanya keluarga penerima dana Program Keluarga Harapan yang tidak
memanfaatkan dana untuk pendidikan dan kesehatan.

3. Kurangnya pengawasan dari pendamping Program Keluarga Harapan

4. Adanya penerima Program Keluarga Harapan yang tidak menghadiri
kegiatan sosialisasi

5. Adanya penerima yang tidak tepat sasaran



C. Batasan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah maka dalam penelitian ini
peneliti hanya membatasi masalah pada pemanfaatan dana Program Keluarga
Harapan oleh masyarakat kurang mampu di Kanagarian Alahan Panjang,
Kabupaten Solok.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah dan batasan masalah dalam
penelitian ini maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

a. Bagaimana pemanfaatan dana Program Keluarga Harapan oleh
masyarakat kurang mampu dalam bidang pendidikan dan kesehatan di
Kanagarian Alahan Panjang, Kabupaten Solok ?

b. Permasalahan apa saja yang terjadi dalam proses pemanfaatan dana
Program Keluarga Harapan bagi masyarakat kurang mampu dalam
bidang pendidikan dan kesehatan di Kanagarian Alahan Panjang |,
Kabupaten Solok?

c. Apa saja penyebab terjadinya permasalahan pemanfaatan dana
Program Keluarga Harapan bagi masyarakat kurang mampu dalam
bidang pendidikan dan kesehatan di Kanagarian Alahan Panjang,
Kabupaten Solok?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka ditentukan tujuan dalam

penelitian ini adalah :
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1. Mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan dana PKH oleh masyarakat
kurang mampu dalam bidang pendidikan dan kesehatan di Kanagarian
Alahan Panjang, Kabupaten Solok.

2. Mendeskripsikan permasalahan apa saja yang terjadi dalam proses
pemanfaatan dana Program Keluarga Harapan bagi masyarakat kurang
mampu dalam bidang pendidikan dan kesehatan di Kanagarian Alahan
Panjang, Kabupaten Solok.

3. Mendeskripsikan apa saja penyebab terjadinya permasalahan pemanfaatan
dana Program Keluarga Harapan bagi masyarakat kurang mampu dalam
bidang pendidikan dan kesehatan di Kanagarian Alahan Panjang,
Kabupaten Solok.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta berdampak positif bagi :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan peneliti
dalam bidang ilmiah dan menambah pengetahuan tentang bagaimana
pemanfaatan dana PKH bagi kesejahteraan masyarakat kurang mampu di
Kanagarian Alahan Panjang, serta untuk dijadikan pedoman bagi
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat penerima Program Keluarga Harapan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang

baik bagi masyarakat terutama masyarakat kurang mampu yang
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menerima bantuan PKH agar bisa memanfaatkan dana PKH
sebagaimana mestinya.

Bagi pemerintah Nagari Alahan Panjang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
Pemerintah Nagari Alahan Panjang untuk lebih mengawasi bagaimana
masyarakat penerima PKH memanfaatkan bantuan tersebut sesuai
tujuan.

Bagi pemerintah Kabupaten Solok

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pemerintah terutama pemerintah Kabupaten Solok sebagai bahan
pertimbangan untuk menjalankan tugasnya dalam pelaksanaan

Program Keluarga Harapan untuk masa yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program
pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan yang dicanangkan sejak
tahun 2007. Program Keluarga Harapan dilaksanakan di Kabupaten Solok
sejak tahun 2010 dan berfokus pada dua bidang yaitu bidang pendidikan
dan bidang kesehatan. Dalam bidang pendidikan, dana yang didapatkan
oleh keluarga penerima PKH dimanfaatkan untuk membiayai pendidikan,
membeli perlengkapan sekolah dan tabungan untuk melanjutkan sekolah.
Dalam bidang kesehatan, dana yang didapatkan oleh keluarga penerima
PKH dimanfaatkan untuk membiayai layanan kesehatan yaitu pergi ke
posyandu dan membeli perlengkapan bayi. Bagi lansia untuk memeriksa
kesehatan dan membeli obat. Bagi disabilitas untuk kebutuhan sehari-hari

dan untuk meningkatkan kesejahteraannya.

Salah satu permasalahan yang terjadi dalam Program Keluarga
Harapan adalah masalah pemanfaatannya yang tidak sesuai dengan yang
seharusnya. Masih adanya keluarga penerima dana Program Keluarga
Harapan yang kurang cermat dalam mengelola atau memanfaatkan dana
bantuan tersebut. Adanya penerima yang tidak memanfaatkan dana
Program Keluarga Harapan untuk pendidikan dan kesehatan. Ada

keluarga penerima yang menghabiskan dana PKH untuk membeli
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keperluan lain seperti membeli barang elektronik, membayar cicilan,

membeli rokok, modal dagangan dan merenovasi rumah.

Penyebab terjadinya permasalahan dalam pemanfaatan dana PKH
oleh masyarakat kurang mampu di Kanagarian Alahan Panjang yaitunya
kurangnya pengawasan dari pendamping PKH, penerima PKH tidak
menghadiri kegiatan sosialisasi PKH, dan adanya penerima PKH yang

tidak tepat sasaran.

. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat
memberikan saran kepada beberapa pihak terkait pemanfaatan dana PKH
di Kanagarian Alahan Panjang yaitunya :

1. Bagi pemerintah Kabupaten Solok terutama dinas sosial Kabupaten
Solok hendaknya selalu mengawasi bagaimana proses Program
Keluarga Harapan terutama masalah pemanfaatannya oleh masyarakat
penerima sehingga program ini benar-benar mampu mengentaskan
kemiskinan di Kabupaten Solok.

2. Bagi pemerintah Nagari Alahan Panjang hendaknya selalu
meningkatkan pengawasan terhadap masyarakat yang menerima
bantuan, sehingga angka kemiskinan di Alahan Panjang berkurang.
Pemerintah nagari juga harus selektif dalam mendata masyarakat
penerima sehingga dana bantuan diberikan kepada yang benar-benar

membutuhkan.
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3. Bagi pendamping PKH diharapkan selalu bisa menjalankan tugas
dengan baik dan tetap semangat dalam memberikan perhatian kepada
penerima sehingga setiap keluarga penerima PKH bisa meningkatkan
kesejahteraan hidupnya.

4. Bagi masyarakat penerima PKH untuk memanfaatkan dana bantuan
yang telah diterima untuk pendidikan dan kesehatan anggota keluarga
agar tujuan dari program ini terlaksana sebagaimana mestinya.
Keluarga penerima hendaknya juga menghadiri kegiatan pertemuan
yang dilaksanakan sekali seminggu paling tidak hadir saat pertemuan
wajib sekali sebulan sesuai kesepakatan dengan pendamping PKH.

5. Bagi mahasiswa untuk lebih peka lagi terhadap program pengentasan
kemiskinan terutama Program Keluarga Harapan vyang telah
dilaksanakan di seluruh Indonesia sehingga bisa meningkatkan

kemampuan ilmiah terutama dalam hal penelitian.
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